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Seorang teman, setiap hari menerima SMS dan telepon berkali-kali dari pacarnya yang sedang bekerja di
Singapura. Menjelang tidur, ponsel mulai berdering sampai malam. Pagi hari pun, dia masih sering
menerimanya, biar pun malam hari sudah berkali-kali SMS-an. Yang jelas, dia yang di negeri Singa itu tak
pernah bosan untuk memulainya terlebih dahulu. Baik dalam bentuk 'short message', ataupun telepon.

Laki-laki itu selalu melayaninya juga. Tak peduli apakah itu jam kerja ataupun jam tidur. Jika SMS dan
telepon itu datang dari yang dikasihinya, ia akan tetap menjawab biar pun ia dalam kondisi yang kadang
merepotkan. Demi cinta, halangan akan menjelma menjadi kemudahan.

Saya tak begitu heran dengan perilaku semacam itu. Sebab setiap orang pun pernah mengalami hal yang
demikan. Seseorang yang sedang menyenangi sesuatu, cenderung akan menyerahkan segala-galanya
kepada yang disenangi. Minimal akan sangat mudah untuk berkorban.

Saat Ramadhan waktu itu, saya sempat memperhatikan dengan seksama waktu-waktu perempuan itu
mulai SMS ke Brunei. Dimulai sejak membangunkan sahur, kemudian saat makan sahur, menjelang imsak,
dan ia juga masih mengingatkan agar jangan sampai lupa subuh.

Petang hari biasanya mulai lagi. Dari hanya mengucapkan 'selamat berbuka puasa'. Mengingatkan agar
jangan sampai ketinggalan tarawih, dan sampai menjelang tidur lagi. Mereka tak bosan-bosan untuk terus
berkomunikasi.

Saat akan berangkat bekerja, perempuan itu masih terus mengingatkan agar selalu hati-hati di jalan dan
selalu ingat Allah. Sang lelaki juga makin cinta, karena perhatian dari kekasihnya luar biasa.

Jika mau dikalkulasi dengan rupiah, entah berapa rupiah pulsa yang ia terbangkan ke Brunei setiap
harinya. Seorang teman bahkan pernah berkelakar, "Gaji kekasihmu bekerja di Singapura nanti habis
hanya untuk membeli pulsa.”

Si laki-laki sempat khawatir juga disinggung seperti itu. la bahkan berkali-kali mengingatkan agar supaya
tak terlalu sering SMS ataupun telepon. Namun himbauan itu tak pernah diindahkan.

Tak ada yang bisa membendung tindakannya. Semua itu berasal dari sesuatu yang bernama cinta. Kalau
sudah kata itu yang bicara, makanan tidak enak pun rasanya menjadi enak. Tahi kucing pun serasa coklat.
Apalagi jika benar-benar coklat, pasti terasa segala-galanya. Pendek kata, cinta sering membawa kita
kepada tindakan yang tidak berlogika.

Perempuan itu memang sedang dimabuk cinta. Batas-batas kenegaraan yang berupa laut, dengan jarak
yang jutaan kilometer, tak menghalangi dia untuk terus eksis berkomunikasi. Berapa pun pulsa yang dia
habiskan, itu semua tak menjadi soal. Yang penting cinta.

Saya menjadi menghayal sendiri. Jika cinta itu kita tujukan kepada sang Pencipta. Seandainya rasa cinta
kita, kita praktekan dalam hubungannya dengan sang pembuat kehidupan ini. Tentu, akan mendapat
sambutan yang luar biasa.

Seandainya kita terus belajar untuk memupuk cinta kita kepada Allah. Seandainya hidup kita, mati kita,
ibadah kita, langkah kita hanya karena ingin dicintai Allah, betapa besarnya balasan cinta Dia kepada kita.

Sayang, hamba yang lemah ini, masih amat suka memupuk cinta kepada sesuatu yang sesaat. Kita sering



lupa untuk memupuk cinta yang sejati, cinta yang abadi. Sehingga untuk mengorbankan waktu saja, demi
cintanya kepadaNya, kita sering berpikir berkali-kali.

Tak ada salahnya jika kita mau belajar tentang aplikasi cintanya orang-orang shaleh kepada sang
Pencipta. Korban waktu, tenaga, harta bukanlah sesuatu yang memberatkan bagi pemabuk cinta lllahi.
Jangankan harta, nyawa pun akan diserahkan padaNya.

Tak berlogika? Sekilas bisa seperti itu, tapi lagi-lagi kita harus sadar, bahwa anugerah cinta memang harus
kita kelola dalam diri sebaik mungkin. Agar kata itu bisa menjelma menjadi kekuatan yang berakibat baik
bagi diri sendiri dan sesama.

Power cinta bisa melahirkan tindakan positif yang luar biasa bila manajemen keimanan mendampinginya.
Ringan tangan, mudah berbagi, tak menghindar dari berjuang, adalah hal-hal positif yang bisa kita awali
dari sebuah rasa cinta kita terhadap hidup, kehidupan, dan yang membuat kita hidup.
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